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PALANGKA RAYA - Hampir enam bulan berjalan, peserta didik di Kota Palangka
Raya perlu mengikuti pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau melalui

Wali kota Palangka Raya, Fairid Naparin



daring (online).

"Pemerintah Kota (Pemko) Palangka Raya melalui Dinas Pendidikan (Disdik)
sedang melakukan kajian untuk membuka sekolah melaksanakan belajar-
mengajar secara tatap muka," kata Wali kota Palangka Raya, Fairid Naparin,
Kamis (3/9/2020).

Menurutnya, kajian secara mendalam yang dilakukan pihak Disdik tentu menjadi
dasar sekolah-sekolah dibuka kembali  pembelajaran secara tatap muka.

"Ya, kita tunggu hasil kajian tersebut, nantinya rekomendasi akan dikeluarkan
oleh Dinas Pendidikan," tambahnya.

"Intinya, kebijakan yang diambil harus melalui telaah yang tepat, seraya
dievaluasi. Nah, kalau bisa berjalan kenapa tidak dilakukan," tambahnya. 

Memang, lanjut dia, bila melihat sejumlah sekolah di bawah Kemenag ada
beberapa yang sudah berjalan. Hal ini tentu tidak lepas dari kesiapan lembaga
pendidikan dalam menerapkan protokol kesehatan secara ketat.

"Meski di tengah kekurangan dan keterbatasan, namun selama pandemi ini
pembelajaran jarak jauh yang dijalankan secara virtual atau daring tetap
memberikan dampak positif bagi peserta didik," lanjutnya.

Walaupun lagi-lagi disadari imbuh dia, sejumlah materi yang semestinya sudah
tersusun dalam rencana pembelajaran, namun harus tersendat akibat dampak
Pandemi.

Kondisi itupun tentu harus dipahami, mengingat sistem pembelajaran daring
memiliki berbagai kendala. Lain halnya ketika peserta didik belajar secara tatap
muka, di mana bisa bertemu langsung dengan pendidiknya. 

Kembali terkait rencana membuka kembali sekolah secara tatap muka di tengah
pandemi Covid-19, perlu perhitungan yang matang sehingga tidak ada
kekhawatiran terjadi peningkatan kasus Covid-19. 

"Reproduksi effective Kota Palangka Raya sudah di bawah 1, jangan sampai
kondisi yang pelan-pelan membaik ini mendadak tidak stabil lagi. Maka itu,
disiplin menjalankan protokol kesehatan menjadi kunci utama," tambahya. (***)


